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Abstrak
Artikel ini mendiskusikan dampak migrasi keluar terhadap
panduduk  lanjut usia dalam masyarakat matrilineal Minangkabau,
Data yang dipakai adalah hasii penelitian yang telah dilakukan 41
dua  desa dzlam walavah inti kebudayaan Minangkabau. Datca
dikumpulkan melalui wawancara dengan kelompok-kelompok terfakos
tfoous  group  dnterview) dan wawancara bebas dengan  individ-
individu, Hasil penelitian menunjukkan babwa migrasi keluar ada
yang  berdampalk  peositif dan ads yang negatif terhadap penduduk
Lansjut usia. (This artiecle discusses rhe impact of out-migratisn
on’ elderly din Matrilineal Minangkabhau ugsing research findings
conductad in bwe villages eof nuclaar area of Minangkabzu culturs.
The research tachnigques emploved in the research were focus grounp
interview and free interview wibh individuals. The resaarch
findings rewveal that cub-migration bring ahour negakive as  well
a5 positive impact on elderly) .

1. Pendahuluan
1,1. Parumusan Masalah
Magyarakat Minangkabau terkenal dengan tradisi merantaunya,
vang, menurut Naim, celah dimulai semenjak abad ke & Mazehi (Haim
19384) . Pada sast inil ideks migrasi keluvar pendudik Sumaktera Baral
Eertinggi di Indonesia, baik untuk laki-lak:i maupun untuk perem-
puan [Ananta 1595:3125)
Lasrah tujuan merantau sekarangpun makin javh, tidak lagi
dasrah-daerah di  sekitar Sumatera Barat, Pencmena wang lain

adalah merancau  sskarang pada umumnya bertujuan untuk tinggal
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menetap di daerah tujuan {(Kabto 1982, Naim 15354, Pslly 1534} atau

migrasi keluar permanen.
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Penelikbian ini telah mengkzaqi dalam hal apa apakah migrasi
=] I I -1

weluar yang dilakukan kaik olah laki-laki mauvpun oleh perempuoan
yvang bertujuan untuk menetap di dasrah tujuan berdampak ternadap
panduduk lanjut usia. Dampak vang telah dikaji adalah yang berhu-
burngan dengan struktur rumahtangga, kResejahteraan pencuduk
tanjulk usia, dan menjelaskan faktor yang berhubungan dengan hal-
hal tetsebut.

Pertanvaan-pertanyaan yang telah dijawalk dalam peneltian ini
adalah dalam hal apakah migrasi keluar berdampak terhadap

penduduk lansia? RBagaimana caranya Pendudux lanjub usia tersabut,

kerabatnva dan komunitas lokalnya memecahkan dampak tersebub?

1, #, Tinjsuan Pustaka

Pandudul lanjut usia bisa didefinisikan secara biologis,
oaikologis dan sesiologis. Namun, menurub Turner sepertl  yang
dikutip oleh Humaedy; kategori wmur lebih banyakx hasil dari
pendefinisian sosial dari pada psixclogis mapun biclogis.  Secara
mogial, pendueduk lanjub usia didefinisikan berdasarkan Eungsi
dan kewajihan sosial mereka dalam masvarakat. Memang, perubkahan
fungsi dan  kewajiban seosial seseorang juga berbubungan dengan
kondisi fisiknya. ©D[di Indonesia, penduduk lanjub usia didelfenisi-
kan sebagai orang yang telah pensiun yang berumur 55  tahun,
geperti  juga Malaisia {(Ju dan Jones dkk.1885:5). Namun akibal
perbzikan kesehatan yang memperpanjang usia narapan hidup andu-

duk Tndonesia, sekarang ada kegenderungan penduduk vang tercolong
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lanjut u=ia adalah mereka yang berumur &0 tahun ke atzss, Dibheher-
apa Negara-negara Asean, seperti Pilipina, Singapura dan Tailand
yoonduduk  yang digeleongkan lanjut usia adalabh juga mereka vyang
telah mencapai umur 0 tahun ke atas {(Ju dan Jones dkk. 19%89:5].
Dalam =studi ini, dengan demikian, Penduduk Jlanjut usia adalah
mereka yang taelah mencapai umur &0 tahun ke atas.

Orang lanjut usia lemah secara fisik, emosi dan elkonomi
Hashimobo dan Kendig 1989: 23%). TUntuk itu mereka perlu
perlindungan fisik, skonomis dan emosional (Hashimobto dan  Kendig
. 1 h i

Mamurn  demikian, tidak semua peaduduk  yang mencapai usia

lanjuk vang membububkan pantuan sosial  dan ekonomi dari
kerabatnya. Banyak dari mereka wvang juga mandiri. Hal ini
disebabkan oleh maszihb -kuat dan sehatnya penduduk yang walaupun
telah mencapail umur 60 tabun. MNamun, makin tua sesecrang, makin
lemah fisiknya dan makin membutuhkan pertolongan dari orang lain.
Disamping itu, ada beberapa masalah yang dizlami oleh penduduk

uszia laniul bersebuk.

M

Data mengenal status perkawian penduduk lanjut usia di

nedara-negara Asean menunjukkan babws hampir 40% penduduk usia
tanjut hidup menduda atau menjanda. Persentase penduduk usia
lanjuk perempuan yang menjanda jsuh lebih banvak dari  penduduk
uzia lanjut yvang laki-laki (lebih dua kali lipat) {Ju dan Jones

dkk. 19892:25) . Hecenderungan vyang sama Jjuga ditemukan dalam

masyarakat Amerika (Thorson 1595:7B) . Hal ini berangkali diseka-

kan karena perempuan berusia lebih panjang dari laki-laki.
Fenomenon vang lain adalah jumlah penduduk lanjut usia vang

perampuan  lebih bhanyak dari pada pendudok laki-laki. Menurut Ju
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dan-Jones seperii yang dikutip oleh Effendi, masaiah yang timbul

zkibat banyaknya penduduk lanjut usia vang perempuan adalah
ketergantungan ckonomi  kepada orang lain, akibat dari mereka
piasanys tidak mempunyai sumber pendapatan untuk dirinva {Ju dan

Jones dalam BEffendi 195a6] .

Digsamping Itu, persentase penduduk usia lanjut wyang men-

derita penyakit stau kecelakaan yang membuat mereka tidak bisza
mandiri lebih tinggi 4i Indonesia dibandingkan dengan negars-
nagara Asean yoang lainnya (Ju dan Jones dkk. 1989:75) . Hal 1ini
mengisyaratkan bahwa pendudukan usia  lanjut Indonesia  cukup
CETIzAan.

Calam masyarakas Minangkakau, Telompok kekerabatan
matrilineal paruik (kelompeok kekerakatan yang cerdiri dari tica
sampai empat generasi; dua generasi di atas Ego dan satu geneorasi
d1 bawah Ego) adalah kelompok kekerabatan yvang paling fungsional
dalam memberikan bhantuan Hepada anggoba kerabat vang mambutuhlkan.

Fenelitian vyang telah dilakukan menunjukkan bahwa bagi
masyarakat Minangkabau vang matrilineal baik kerabat vang laki-
laki matpun kerabat yang wanita sama pentingnya sebagai sumber
Bantuan bagi anggota kersbat vang membutuhkan. Namun, kerabat
wanita lebih penting sebagai sumber bantuan perawatan dan  akomo-
dasi. Kebladaan Lkeralkal waniba, seperti  anak perempuan atau
zaudara perempuan mengakibatkan orangtua lanjut usia menghadapi
kesulican mencarl bantuoan perawatazn. Hal ini difpdikzsikan oleh
banyvak Jjompo vyang dirawakb di panki jompo adalah  mereka WAL

punya  a&nas, tetapi hanya punva anak laki-laki, Muncgkin wvariahnsl

r A

nendapatan anak juga berpeengarun dalm hal ini,

Namun, memberikan tumpuan perlindungan sosial kepadas ikatan



kelkerabatan  sebagal tempat perlindungan sosial yang  utama bagi
penduduk usia  lanjut menimbulkan berbagai dilems. Perkama,

kesejahkteraan sosial menuntut biava ekonomis dan  zcsial WAL

e

a3

(83 ]

Cinggi ¢ Rilan 1 ¢ 128) . Persozlan ini bisa sajz menimbulkana
berbagai  masalah, seperti tidak memadainva perlindungan Vang
dicerima cleh orang-orang vang membukbuhkan secara ekonomis MAULN
emosicnal. Orang yang membucuhkan bantuan, seperti orang tua
lanjub usiz, bisa mendapat kesulititan untuk mendapatkan bantuan
dan  berkonflik dengan kerabatnya | Hashimote dan  Kendig 188y,
301} . Menurut Hashimoto dan Kendig, apabila arangtua tidak ter-
gantung sacara skenomis kepada kerzbatnya kasulitan eknomi  dan
konflik dengan kerabat bisas dikurangi. Namun, kemungkinan DY &N
lanjut usia sulit untuk mendapatkan bantuan ekonomis dan  berken-
[lik cdengan kerabat lebih cenderung terjadi dalam masvarakat
lapizan bawah yang uang adalah perscalan besar merska.

Kedua, aktor-zktor yang utama vyang memberikan rerlindungan
dalam ikatan kekerabalban, terutama dalam perlindungan non-ekono-
mis sepertl perawatan dan pengasuahan, adalah wanita {Afrizal
1994, Allan 13B5:130, BSwekssr 1%74) . Anak wanita dalam masyarakat
matrilinenal, minantu wanita dalam masyarakat paktrilineal dan
anak atau minantu wanita dalam masyarakat bilateral. Dilain
pihak, wanita juga dituntut untuk berpartisipasi di dalam masvar-
akat, seperti bekerja dan aktif dalam berbagai kegiatan-kegiatan
sosial. lesejahteraan sosial yang bertumpu kepada ikaltar kekera-
hatan dengan demikian berpotensi untuk membuat pesi=i  wanita
dilematis, wvang kemungkinan akan mempengaruhi produktifitas

merjanya dan kualitas santunan yang bisa merska berikan lkepada

kerabanya,
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Migrasi keluar kemungkinan juga nerpengaruh terhadap kege-
Jahteraan penduduk usia lanjub. Walaupun hasil penelitian para
ahli dibanyak tempat ({lih. Young dan Wilmott 1951, Litwak dan
Szelenyl 1969) dan hasil penelitian penelici szandiri menunjukkan
bahwa bantuan  finansizl dari kerabat Cterhadap kerabat vang
lainnya Lidak dipengaruhi oleh jarak geografis, tetapi bantuan
yang membubuhkan  kehacdiran si pemberi bantuan secara fisik,
sepertl  bantuahn perawaban terganggu (Young dan Wilmokt 1955,
nfrizal 1896). Makin tingginya urbanisasi dan pergerakan lintas
kota ataw daarah yang dipraktekkan sleh penduduk Indonesia  mam-
buzt Jjarak geografis antara kerabat menjadi berjauhan. Penomena
ini kemungkian akan meinimbulkan masalah perawatan terhadar crang
lanjut wusia. Penslitian-penelician tentang aspek ini masih
gangat jarang dilakukzn baik di Indonesia maupun 4di belahah dunia
vang lain.

Pisamping ikatsa kekersbatan, komunitas pun mamberikan
Fontribusi  untule memberikan bantuan untuk orang lanjub usia lan
anak-anak wyang dihadapi oleh svatu masyarakat [ Atchley 1977
£53-26%, Allan 1985: 131-137). Xomunitas adalah sekalompok orang
yang berinterkasi satu sama lain. Merska hidup dalam lokasi
tertentu dan mengindentifikasikan dirinya dengan daerah dimana
mereka tinggal | Atchley 1377:241). Di Indonesia, sebuah  komuni-
Las bisa penduduk sebuah desa atau penduduk  sebuzh nagari  di
Bumatara Baratbt dan penduduk sebuah BT atau RW di  kota-kotbs.
Apabila lembzaga ini berfungsi tenbunya migrasi tidak akan berdam-

pak berhadap kesejahtarzan penduduk usia lanjut,



3. Tujuan dan Manafaat Penslitian

Secara umum penelitian ini berbujuan untuk mengkaii dampak
migrasi keluar terhadap penducuix lanjuc usia dalam

masyarakat matrilineal Minangkalbau. Secara khusus, penelician ini

bertujuan vhtuk tmengkaji  dalam hal apa migrasi keluar
berdampak terhadap penduduk usia lanjuk. Dan, bagaimana
nenduduk vgia Ianjuk itu sendiri dan kerabatnya sp1lia

romunitasnya memseczhkan dampak tersebut.

Penzlitian  ini diharapkan membebrikan sumbangkan terhadap
PENgamnangan engatauhan atau penambahan engatahuan terhadan
sosiologl  keluarga, Lberukbama tentang persocalan penduduk  usia
“anjut  dan hubungannya dengan  keluarga/kerabatnva. Panselician

mengenat dampak migrasi terhadap hubungan antara orangoua

dengan keluarganyva relatif masih sedikit baik 4 Indonensia
tapun pada bingkatb internasional.

Disamping itu, pada ssat ini  konsep pembangunan YAang
berwawasan kependudukan dan keluarga zedang besar gencarnva di
upayakan wuntuk diterapkan di Indonesia. Dalam keonteks ini,
perhatian makin diberikan kepada penduduk usia lanjub  vyang
persentase dan jumlahnya makin besar dalam masvarakst
Indonesia, Seperti Vang telah disinggung dalam bagian
pendahuluan, panduduk usia lanjut diusahakan unbulk menikmati
hari tua yang sejahtera dan terintegrasi dengan keluarganva.
Hasil penelitian ini, dengan demikian, diharapkan memherikan
masukan kepada pemerintah dan badan-badan vang barhubungan

dengan penduduk usia lanjukb dalam  membust kebijaksanaar dan

DEOgram-programn unbul  mambuakb penduduk usia lanjut bhisza
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menikmati hari tua yang sehat dan sejahtera kberselut .

1. Metode Penelitian
1. Dasrah Penelitian

Penelitian telah dilakukan 4i Dasa Eubang, Kecamatan 50 EKota
dan Desa Padang Luwary Selatan, Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah
Datar, ¥edum desa tersebutb termasuk ke dalam wilayah inti
kabudzaan Minangkakau.

Taknik pengumpulan daka yang telsah diterapkan dalam
penelitian ini adalah keknik interview kelompok rterfokus (forus
group interview! dan teknik inktervisw hebas.

Teknilk interviw terfokus dilakukan dengan cara mengumpulkan
Ligas sampai empat orang informan vang tinggal manetap 41 dasrah
penelitian.  Interview terfokus icu telah dilakukan dengan  dus
welompok  di masing-masing dasrah penelitian, Kelompok pertama
rerdiri dari dua crang yang berumur 34 dan 37 tahun dan dua SIANG
vang berumur 50 dan 70 bahun. Dua orang diantara merska adalan
pErSmpuan.

Kepadsa kelompok pertamz ini diminta untuk menyebutkan nama-
nama  peaduedul yang  telah berumuy 60 tahun ke  atas. Kemudian
ditanyakan apakah ada anaknya yang merantau dan vang tinggal
dikampung, dengan siapa lansia btinggal dikampung, siapa  vang
marawat langia, sumber keuvangan lansia dan kesejahteraan lanszia
divkur dari lkondisi rumah, pakaian dan makanan. Data yang
diperoleh daril kelompok pertama dicek lagi kelowmpok kedua yang
terdiri dari empat orang kesemuanyva laki-laki. Mereka semuz datuk
dan menjabat perangkst desa, dusun dan ketua KAN (Kerapatan Adac

Magari). Informasi dari kelompok informan kedua hampir sans



dengan yang ai dapat dari kelompok pertama.

Kemudian dari anggota kelompok terfokus Juga dikumpulkan
informasi mengenai kejadian-kejadian vang mereka amaci prihal
kehidupan sgsial lansia.

Lizamping itu, wawancara juga telah dilakukan dengan

tndividuzl, kaik lansia maupun kerabat mereka.

Data yang dikumpulkan kemudian dikuantifikasikan. Hal ini

CIErgEna i keluhan-keluhan lan=ia dan inferman mengansi

noservasinya mengenal kendisi lansia diinterpretasikan.
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3, Hazil dan Pembashasan

Sepelum  membicarakan  dampak migrasi keluar terhadap pendudulk
lanjut wusia akan dipaparkan terlebih dahulu sistem Eekerahatan
Jala Pemilikan Harca dan Kacenderungan migrasi keluar penduduk
daerah pene:ifian-

Dasa  Fubang termasuk wilayah inti  kebudayaan Minangkabau.
Seperti di daerah lain dalam wilayah adat Minangkabsu, sisten
kekerabatan penduduk  Desa Kubang adalah matrilineal. Hal ini
perarlbi garis keturunan diterik melalui ibu, bukan bapak,

Bacara adat, pendudulk disini wmwenjadi anggota beborapa
kelompok kekerabatan, dan afiliasi ke dalam kelompak kekerahztan
ini  juga melalul garis ibu. Artinya, ssssorang menjadi  angoota
kelompok kekerabatan ibunya, bukan bapaknya.

Disamping itu harta, tanah dan rumah, dimiliki secara komun-
al oleh anggota suatu kelompok kekerabatan, Payuang dan paruoil,
Perggunzan dan pewarisan harta ini juga melaui garis ikbu.

Sera  itu mengakibatkan scolidaritas sosial  atau integrasi
sosial  seseorang  lebih  kualb kepada kerabat ibunya dari pada
kerabat bapaknya. Hubungan-hubungan dencan ksrabat bapak 1lebkih
narsifat voluntir dan serimonial. Hal ini menyebakkan kerabar ibu
merupalan jaringan sosial-ekenomi yang penting bagi sesorang
dari pada kerabat  bapaknya (Afrizal 1936).

Migrasi kelusr atau merantau sudah dilakukan samsnjak  tahun
1920 an oleh orang Kubang. Wamun merantzu besar-besaran dilakukan
oleh orang Kubang semenjak tahun 1970 an, Hal ini terjadi  karena
makin cerjaminmya kesmanan dalam perjalanan dan hidup di dacrah

Eujuan, Serta lancarnya sarsna Lransportasi (aso 1982 dan  Naim

glod



1984} ,

Pada saab ini, merantau dilakukan baik oleh laki-laki maupun
perempuan. Tujuan rantau pada umumnyva adalah daerah DET dakarta
dan  sekitarnya. Pada umumnya mereka malakulkan pekerjaan  sebagai
penjual martabak dan mengeperasikan studio poto di daerah rancau.

sulit  dikebui berapa banyak orang Xubang vang berada di
rantau pada saat ini. Menpurut perKiraan tokoh-Loksh masyarakat
disini, jumlah orang Kubang wvang berads di ranbau lebih banyak
dari mereka vyang tinggal di Desa Kubang. Hampir setiap  rumah
mempunyal paling kurang ssorans  anggetanya Lingal  dirantan,
Bahkan cukup bkanyak rumah-rumah vang kesong ditinggalkan oleh
samua pemliliknoya.

Sama fhalnya dengan Desa Kubang, Des Padang Selatban juga
zermzsuk wilayah inti kebudayaan Minangkabau. Separti 41 dacrah
lain dalam wilayah adat Minangkabau, sistem kekerabatan pendudul
Deza Padang Luar Ss2latan adalah mabrilineal., Hal ini  berarci
garis keturunan diterik melalui ibu, bukan bapak.

Secara  adat, penduduk disini menjadi  anggoba beberana
kelompok kekerabatan, dan afiliasi ke dalam kelompol  Lkaksarabatan
ini  juga melalui garis ibu. Artinya, sesszorang menjadi anggata
zelompok xekerabatan ibunya, bukan bapaknya.

Disamping itu harta, tanah dan rumah dimiliki secara kemunzl
=lah anggota suatu kelompok kekerabatan, payuang dan paruik.
Penggunzan dan pewarisan harta ini juga melaui garis ibu.

Semua itu mengakibatkan solidaritzs sosial atau  incegrasi
sosiml  sesecrang  lebih  kuat kepada kerabat dibunya dari pada
karabal  bapaknya. Hubungan-hubungan dengan kerakat bapak l=bih

baersifat woluntir dan serimonial, Hal ini menyvebabkar kexrabatr ibu
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merupakan jaringan sosial-skonomi yang penting bagi Sesorang
dari  pada kerabat bapaknya (Afrizal 1996).

crang Kubang, migrasi keluar atau merantau juga

Be

BT

'a

sudah dilakukan semenjak lama cleh orang Padang Luar. Merantau
besar-besaran juga dilakukan oleh orang Padang Luar semenjak
tahun 1%70 an. Hal ini terjadi karena makin tsrjaminnva kezmanan
dalam perjalanan dan hidup di daerah tujuvan, =serta lancarnya
sarana transportasi (Kata 1982 dan Haim 1984 .

Pada saat ini, merantau dilakukan baik cleh laki-laki ManpuUn
perempuan., Sama dengan orang kubang, btujuan rantau pada  umumnysa
adalah daerah DXI Jakarta dan sekitarnyva. Berbeda dengan orang
kuibang, orang padang luar pada umumnya malakukan pekerjaan
gchagai pedagang di dasrah rantau.

Sulic diketui berapa banyak orang padang luar vang berada di
rantaun  pada saat ini. Menurut perkiraan tcokeh-tokch masyarakat
disini, Jumlah merckas yang berada di rantau lebih  banyvak dari

mareka yang tinggal di Desa. Hampir setiazp rumah meEmpunyal paling

kurang seorang anggotanva tinggal dirantau.
q =) = =)

2, Hasil Penelilbian dan Pembahnasan
1. Jenis Kelamin Lansia

Tidak tersedia data sekunder mengenai jenis kelamin penduduk
yang lansia baik di Desa Kubang maupun di Desa  Padang Tuar
Selatan. Hetika melakukan interviw dengan kslompok terfokus
(focus  Group interview] salah satu  pertanyaan vang diajukan
kepada anggota kelompok adalah mereka diminta untuk menyvebutkan
nama-nama dan Jenis kelamin penduduk vang telzah berumur 60 tahun

ke akas (80% dari lansia wvang disebutkan barumur 70 tahun ke
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akas} . Wama-nama vang disebuckan oleh anggota kelompok terfokus,
menutuk  mereka, sudah mencakup 80% penduduk lansiz di Dusun
Fubang 1 dan 30% di Dusun Bonzi, Desa Padang Luar Selatzn.
Apabila data. ini dijensralisasikan sebagai penomsnon umum  4i
kedua  desa  tersebub maka bisa diseimpulkan bahwa — persentase
penduduk lanjul usia yang persmpuan lebih banvalk dari mereka wang
laki-laki di ke dua daerah penelitian seperti, vyang terlihar
dalam tabel perikut ini.
Tabel 1. Jenis Kelamin Lansia Di Dasrah Penelitian
yang Terekam Dalam Wawancara Dencan Kelommok

Tarfakus
[ Dalam Persan)

Daerah Fenelitian Jenis Felamin Jumlah n
Laki-laki : Perempusan
Dasa Kubang 40,3 Sig T 1c0 52
Desa Padang Luar
Sclatan 29, 2 Ta,8 L0 Z4
Hazil penelitian ini dengan demikian mengkonfirmasikan

penelitian diberbagal tempat bahwa perempuan

temuan barbaga:
lebih banyak mencapai usiz lanjubt dibandingkan dengan laki-laki.
Umpamanya, Henri Rani Sicipu (1895:46) dengan memanfaatkan dataz
sekunder melaporkan bahwa di Provinsi Sumatera Utara uvsia harapan
hidup perempuan lebih panjang dari laki-laki. Al Ju dan Jones
(1283] lebih jauk melaporkarn bzhwa Jjumlah lansia peremouan
lebih banyak dari mercka yang laki-laki merupakan pensmenon umum

di Asia Temnggars.

ITI., 2. Status Ferkawinan Dansia
Sebesar 4B,4 persen lansia di Desa Hubang dan 50 persen

L1

mareks yang tinggal di Desa Padang Luar Selatan yang 4

(W]
[
]

o
)
)
o
[ 1]
]

oleh  kelompeok-keleompok terfokus adalah duda akau janda., Apaldla

dihubungkan dengan data mengenail status kelamin lansiz, maka

=%
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dapat disimpulkan bahbwa sebagian besar dari mereka 4ini adalah

janda, Temuan penelitian ini sama dengan temuvan Blake dzlam
studinya tentang penduduk lanjut vsia dalam kemunitas Malaysia.
Pia juga menemukan kahwa lansiz yang janda  lsbih banyak dari
merexa yvang duda (Blake 1992:7).

Para analis mengatakan kecenderungan lansia vang jands lenih
banyzk dari mereka vang duda adalah karena beberzps ahal. Partama
adalah karena banyaknya laki-laki vyang kawin dengan perempuszn
yang lebih muda umurnys dari merska. Keduz, usia harapan hidup
perempuan lebih panjang dari mereka vang laki-laki. Faktor vang
ketiga adalah laki-laki yang dikinggal mati olesh istrinys lebkih
cenderung kawin lagi kebimbang merska vang perempuan (Al Ju dan

Jones 1989:203-30, Blake 1222:7).
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Mengenazi struktur rumahatngga lansia, sekitar 83,2
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lnnsia di Desa Kubang dan §54,2 lansia di Desga Padang Luar Seslatan
Van dilaperkan oleh kelompok-kalomook tarfokus nempunyai
gtruktur Rumahtangga batih. Artinya, struktur ruma tangga lansia
Cerzebul berdiri dari suami dan istri acaun janda/duda, dan tidak
ada anggota kerababt yang lain vyang tinggal bersama mereka.
Sexitar 39,4 % (n=33) di Desa MHubang dan 46,2 % (n=13) d&i Desa
Padanz Luar Selatan rumahtangga lansia terselbut nanya terdiri

dari duda atau jands saja.

11z, 3. Dampak Migrasi Keluar Terhadap Lansia
Penelitian ini telah mengidentifikasi empat macam dampak
migrasi lkeluar berhadap penduduk usia lanjut di  daerah penali-

tian. Pertama, migrasi keluar menyebakan struktur rumahtanggs

lansia cenderung berbentuk batih. Disamping itu, marankau
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wnimbulkanz dampak psikologis. Ketiga dampal ekoncmis, dan ke
wnpat adalah  dampak  terhadap sumber bankuan perawatan  bagi

.ansia.

[ITI. 3. 1. Migrasi EKeluar Menwvebabkan Lansia Tinggal Sendiri

Ha=sil penelitian menunjukkan bahwa migrasi keluar

K

nengaxibatkan lansia tinggsl sendiri dan wmembentuk rumahtangga
satih, sepertci wang terlihat dalam tabel berikut ini.
Tabel 2. Strukbtur Rumahbtangga Lansia
iNalam Persen)
Caerah Penelitian

Desa Xubano Desa Padang Luar
Selatan
n=ec: n==24
Batih 53,2 =
Las a6, 8 L5
Jumlah 130 100

Ada dua ketegori rumahtangga lansia yang batih ini, yaicn
rumahtangga lansia yang terdiri dari suami istri yang lansia dan
rumahtangga yang hanya terdird dari satu orang lansia. Tiga puluh
gembilan koma empat persen lanslia di Desa Kubang dan 4%,2 persen
lansia di Desz Padang Luar Selatan vang mempunyai sbruktur rumha-
Earmea bakbih Cinggal sendiri saja.,

Migrasi Keoluar berdampak terhadap strukiur rumahtasgoga
lansia disebabkan karena ada kecenderungan semua anak  lansia
mininggalkan desanya untuk dangka wakty yang lama, sehingga
lansia tinggal sendirl d4i desanya. Hal ini dibuktikan oleh -data
hahwa mayorikas lansia yang strukbur rumahtanagganya bacih adalah

nereka yang semuz anaknya tinggal dirantau. Hal tersebut cerlihat

dalam takel dibawah ini.
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Takel 3. Lansia yahg Struktur Rumahtangganya Batih dan Y ang
Anaknya Ada yang Dikampung
(Dalam Persen)

Anak Ada Tinggal Di Desa Jumlah n
ada : Tidak
Desa Kubang 0,3 i B3, 7 130 33
Dasa Padang
Luar Salatan 23,1 i TE, 5 104 13

Kelihatannya, apabila ada anak vang tinggal dizampung, maka
struktur rumshtangga lansia cenderung berbentuk luas. Dari 33
#asus lansia yang anaknya ada tinggal di desa di Desa Kubang dan
L1 kasus di Desa Padang Luar Selatan, hanya 10 kasus di  Desa
Kubang dan tiga kasus di Desa Padang Luar Selakan vang scrukbur
rumahtangga lansia tersebut herbentul barih.

Hasil penelitian ini szama dengan temuan penslitian mengenad
lansia di Sumatera Utara. Heri Rani Sitepu {1895:55) melaporkan
bahwa di dasrah yang tingkat migrasi keluar penduduknva  tinggi,
struktur rumahtangga lansia cenderung bacih dibandingkan dengan
daerah yang tingkat migrasi keluar penduduknya rendah 4i Proving:
Sumatera Ukara sersebul.

Larl analisis daca di atas dapat disimpulkan bahwa migrasi
kaluar mengakibatkan lansia membentuk struktur rumahtangga bkatkih
yang terdiri dari suami istri yang lansia dan  Bahkan s=0randg
lansia. EKebanyzkan lansia vang tinggal seorang diri  tersebut
adalah lansia vang perempuan.

Disamping ituv, hasil penelitian ind Juga menuniukkan bahwa
ada  kecenderungan dalam masyarakat Minangkabau bahwa szelurah
anak-anak ocari  orangbua p2rgi merantauw  untuk tujuan menstap.
Sinyalemen  banwa ada szalah secrang anak perempuan vang bergedia

binggal di desa untuk merawat ocrangtuanva kelihatannya Utidsak
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berlaky  umun. Berangkali hal ini berhubungan erat dengan makin
Lingginya pendidikan anak-anak perempuan sedangkan di desa mereka
tidak tersedia lapangan pekerjaan yvang memadai.

Kenyataan Lersebut menimbulkan dampak psikologis terhadap

lansis.

[IT. 3. 2. Dampak Psikclogis Migrasi Keluar Terhadap TLansia

Picinggal oleh semuz anak vang pergi merantac untuk Lujuan
menetap di  dasrah  rantaw menimbulkan  dampak psikologis bagi
lansia. ampak psikologis vang teridentifikasi dalam penslitian
int adalah  adanva rasa kehilangan dan Tasa kesapian vang
Alrazakan oleh lansia. Ungkapan yang sering dilontarkan oleh
lansia di desa penelician sebagai indikasi dari perasazn terssbut
adzlah vang  bahasa Indonesianya kira-kira begini' itulah
sulitnya, apabila anak disekolahkan, mereks pergil meninggalkan
zita, Ccan apabila ctidak menyekolahkan mereks, apa vang bisa
mereka kerjakan untuk menghidupi dirinva dan keluarga'.

Rasa kehilangan dan kesepian tsrsebul akan memnuncak katika
libur sekolah dan hari lebaran, apabilsz anaknya tidak pulang
kampung. HNan yang telah berumur diatss 7 tahun (bukan nama
sebenarnva) Jumpanya, dengan wajah sedih hampix menanG is
menearitakan anaknya kbidak pulang lebaran ini. Disamping itu, nan
sangalb  merindukan untuk melihat ecicitnya (anak laki-laki dari
cucunyal . Hal wvang sama juga terjadi pada Sidah (bukan nama
sebenarnyal vang juga telah bermur 70 tahun ke ztas. Walauvpun zds
salah secrang anak perempuannva tinggal disamping rumahnya, namuan
karena anaknya dini mempunval suami dan dua  analk laki-lakinys

mengalami gangguan jiwa, diz meminta salah seorang anaknya  yang
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dirantau untuk pulang kampung.

Kamun demikian, rasa kesepian dan rassa kehilangan ini
cenderung dialami oleh lansia yang jarang hartemu dengan anak-
anak dan cucu-cucunya. Ketika penelitian ini dilakulkan penomana
ini  bidalklah umum  dijumapi @i daerah penelitian, Hal ini

barangkali karena lansia cukup sering mengunjungi anak-anaknya ke

[

daerah rankau.
IIT, 2. 3. Dampak Bkonomi Migrasi Ke Luar terhadap Lansis

Walaupun migrasi keluar mengakibatkan lansia tinggal sendiri
g1 desanya, dan berjachan dari anak-anak dan CUZIMTYE,  S2rba
—Lubulnya  perasaan kehilangan dan kesepian pada schagian  keci]
mexroka, migrasi  keluar mengakibatkan sejehteranyva kehidupan
lznsia dalam artian terjaminva kebutuhan hidup mereka. Mayoritas
lansia  yang anaknya pargi merantau yang binggal di  kedua dess
penelitian ralatih sejahbera. Sumber pendapatan penting mereka
adalah remitan yang dikirimkan olsh anak-anak mereka vang tinggal
di ‘rantan,

Penomena ini berlaku umum di desa-desa Minangkabau. Walaupun
frekuensi kontak-kentak tatap muka anktara lansia dengan anak dan
cucunya kKurang, bantuan ekcnomi dari anzk dan cucw vang tinggal
dirantau tetap ada (Afrizal 1396).

Umumnya lansia tersebut walaupun tinggal berdua saja (suami-
isteri) atau sendiri saja, tinggal di rumah yang permanen dengan
fasilitas rumahtangga yvang ralatif memadai. Sebagian keci! dari
marexa malabk mampunyal peralatan memasak elektronik seperti rice
cooker dan kompor gas.

Dengan  mempertimbangkan kondisi geografis desa-dasa  ind,
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Jelas migrasi keluar wvang dilakukan oleh penduduk disini
marupakan alternatif cerbaik untuk mendapatkan pengahasilan  vang
cinggi. Desa ini kelihatannya tidak menjanjikan hal tersehut,
Cleh  sebab  itulah bisa disimpulkan bahwa migrasi keluar yang
dilakukan woleh anak-anak menguntungkan lansiz sacara  ekeonomis
dalam hal terjaminnya sumber pendapatan lansia untuk memenuhi
krebutuban hidupnya. Interprerasi ini didukung oleh hasil kajian
di desa-desa minus bahwa kesulitan ekonomi membust lansia mesti
membanting  tulang untul menghidupi dirinya gendiri (Lih. Tifur
1995355} ,
[II. 3. 4. Migrasi Keluar Anak-anak Membuak Migrasi Keluar lansiz
Tinggi
Hampir seluruh lansia yang dilaporkan oleh kelompok-kelompalk

Lea ]

okus dilaporkan sering berkunjung ke dasrah dimana

doRAncara te

=

eka  tinggal. Wawanecara langsung dengan beberana

]

anak-analk me
lansia menunjukkan bahwa walaupun anaknva jarang pulang kampung,
mereka  sendiri  hampir setiap  tzhun mengunjungi anak-anaknya,
Unpamanya, Ani, Dsrun, Sttan, Nian (bukan nana sebenarnyval
lansia-lansia Padang Luar selatan semenjak anak-anak mereka

rervantau Ciap tahun pergi ke Jakarta uncuk mEngunjungi  anan-anal

Ada  kalanva waktu mereka perkunjung kepada anak-anaknya
hampir sama dengan waktu mereka tinggal d4i desa dalam satu tahun.
Hal ini terjadi karena lansis mempunyal beberapa orang anak yang
Cinggal di rantau Yang bmerbeda. Lansia perdgd mengunijungi  hampir
semua anaknya vang dirantaun tersebucs. Pengalaman Sarin dan Dullah

(bukan nama sebenarnyval mempunyai anak vang merantau ke Jakarta,
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Madan dan Pakan Baru. Merska ini berpindah-pindah dari satu kaca
ke koba lain tersebut untuk mengunijungi anak-anaknya, dan tinggal
masing-masin antars =satu sampai tiga bulan. Darani dari Desa

Fadang Luar malah vpernzh tinggal bersams anaknya di  Jakarra

galama dua tahun,

Kelihatannya, lama waktu tinggal bersama anak-anaknya yang
dirantau tergantung kepada jauh daerah rancau anak, Makin dekac
anakiya merantau, makin singkat wakru Funjungan, tetapi kuniungan
makin sering. Berangkali karsna dekatnya Jjarak anak merantan
memoualk  lansia bidak perlu tinggal lama dengan anaknya dirankau
Lersebul,

Disamping mobilitas gecrafls non permanansn Lergsebut, cukup
hanyalk lansia di kedua dzerah penelitian vang dibawz olah anaknya
tinggal dirantau secara permanen. Hal ini Eerjadi apabila lanszia
tersebut sudah rentsz, sahingga mereka tidak hisa mengures  giri
sendiri. Disamping itu, anak-anak merska tidak ada yang  tinggsl
di desa. Lansia vang tinggal dirantau secara permanen cenderung
CEinggal bersama anal PErenpuanya.

Sanyaknya  lansia Desa Kubang dan Padang Luar Selatan WAL
memililk  Eidak kinggal hersama anaknya dirantau  secars Dermansn
7ang  walaupun  Tinggal dangan anak diranacai lebih  baik secara
ckhonomis disebabkan olsah peberapa hal.

Perltama, lansia kelihaktanrnya tidak mau sergantung  kepada
anakoya untulk semua hal. Mereka selagi bisa cendsrung lebih  auka
wibuk  menguruz  dirvi  nmereka sendiri, Hal ini mengindikasikan
ecendarungan  lansia  untuk mandiri dalam hal-hal wang mereks

mampu,  Tinogal 4di dssa membuat keinginan uncuk mendir; Largahuk
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bisa dicapai

Fedua, berhbubungan dengan yang pertama, kelihatannya lansia
selagl mampu tidak mau keshilangan aktivitas. Mereka tetap ‘ingin
melakukan sasuatu untuk dirinyva. Tinggal 4di desa membuat Mer=is
caenderung tekbap beraktivitas.

Ketiga, lansia kalihatannva tidak mau kehilangan semua
octoritasnya dan hidup dibawah kendali orang lain. Tinggal 4i kots
narsama anaknya, menurut mereka, hidun dibawsh kendal: orang lain
gecara btokal.

Keempatb, lanaia tidak mau meninggalksn rumah dan harcanya
varng -ada di  desa. Lansia ingin tetap Linggal di desa untuk
mEnjaga harta vang btelah mereka rerjuangkan selama hidupnva.

Kelima, sebagian kecil tidak mau tinggal dirantau karena
tidak cocok dengan anak, minantu, cueu, dan anaknya yang dirancau

tidak mampu untuk menampung lansia.

IIT. 3. 5. Pengaruh Migrasi Kelusr Terhadap Perawatan Lancia

Seperti  wang telah disinggung diatas definisi lansia vang
dipakai dalam penelitian ini adalah orang yang telah mencapai
urdr 60 tahun keatas. Hasil penelitian menunjukan bahwa kondisi
fizik lansia ‘tidak merata dalam hal tidak semua Fenduduk  yang
telah berumur 60 tahun keatas bersebub membutuhklan bantuan oAy
lairn untuk mengurus keperluan hidupnya seharai-hari. Bahkan
lansia wvang berumur 70 Eahurnpin masih bisza mengurus  dirinva
sendiri.

Menurut laporan kelompok-kelompok wawancara terfokus jarang

lansia wyan perumar antara 60 sampai 70 tahun yvarng menderita

sakit dalam waktu vang lama (lebih dari 15 kzri). Hanya dua orang
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lansiz di Dusun Kubang satu vang dilaporkan telah renta, sahingga
mereka tidak wamou untult mengurus dirinyz sendiri,

Tidak ada dilaporkan lansia yang sakit akan renta vang tidalk
ada mendapat bantuan zama sekali dari orang lain di ke dua dzerah
penelibtian. Ada empat pola sumber bantuan perawatan yang dipunyai
oleh lansia. Percama adalah bantuan Yang berasal dari suami acau
igktri. Dalam kasus ini, secrandg lansia mendapatkan bantuan dari
lansia yang lain yang punya hubungan perkawina:n, Mayvoritas lansia
A1 Desa  Fubang dan Desa Padang luar Selatan bisa mendapatkan
bantavan dari istri atau sumai.

Mamun demikian, cukup banvak dari lansia di daerah
penelitian yang berstatus duda atau janda. Mereka ini mendapatkan
Danbaun untuk perawatan dari arak-anak merelks.

Seperti yvang kalah didiskusikan diatas, migrasi keluar k=lah
mambuat  sebagian lansia tinggal sendiri di desanya. Hal 1{ni
Cerjadid  karena semus anak-ansknya pergi meranktaun, =sementara
lansia memilih tnggal di desanya. Lansia sepertdi inilazh vang biss
mendapat kesulitan mencari sumber bantuan perawaktan yvang pasti,

Pada bpagian cerdahulu telah dipaparkan bahwa pendudul Dess
Bubang dan Padang Luzr Selatan tergabung kedzlam kelonpok-
kelompok  kekerabacan matrilineal ., FKelompok kekerabacan tervsebut
memberikan suatu jaringan bagi individu unkuk mendapatkan bantuan
avabila mereka herada dalam keadaan membutuhkan .

Lansia-lan=sia vang tidak ada anaknya yang tinggal di  desa
mendapatkan  bantuan  perawatan  dari anggokba-anggota kelompok
Lekezrabatan matrilinealnya, Seorang’ lancgia laki-laki Izi=a
mendapaltkan perawatan | dari saudara-saudaranya, kaponakar -

keponakannya. Hal vans sama juga diperclelr goleh lansia Vang

20



perempuan.  Akibatbtnva, tidak ada lansia Yang terlantar di kedua
caerah penelitian.

Banyak kasus, baik%X 41 Desa Kubang maupun di Desa Padang Lusr
Selatan, kerabat matrilineal selain dari anak memberikan bantuan
perawatan bagi lansia seperti mengantarkan sarchat, mencari ohat
dan menyedizkan makanan.

Namun demikian, Cingkatk kepastian bantuan kerabat
matrilin=aal selain dari znak sebagal sumber Jaminan perawaktan
bagi lansia kelihatannya rendah, Hal ini berhubungan dengan
avallabilitas kerabat untuk mesrawst lansia, Sepatl yang celah
disinggung diztas, kerabat matrilinesl selain dari anak tersebus
marupakan sumber perawatan bagi lansia, tetapi tidak jelas siapa
vang mesti paling bertanggung jawab. Akibaen a4, anggota karzbae
lansia cenderung saling mengharapkan satu sama  lain unkuk
memberikan bantuan kepada lansia.

Memang secara afiliasi ke dalam kalompok  kokerabatan  ada
terabat  yang  menurut  geneclegis  lshih  delkar dengan  ssorang
laingiz, tetapl sering ditemui jumlah  kerabak vang sama
regekatannya secara geneclogis btersebut dengan secrang lansiz adsa
beberapa crang.

Disamping itu, wvariabel iarak geografis  antara Lampat
tinggal secrang lansia  dengan kerabatnya kelihatannya Juga
berpengaruh.  Kerabak vang lebih dekat secara genaologis  dengan
sgorang lansia, tetapi l=hih jauh tingal dari lansia ada kalanva
mengharpkan  kerabat vang secars geneclogis  Jauh dard SaoTang
lansia, tetapi tinggal berdskalban dengan meyeks.

Tambahan lagi, tingkat kemampuan lansia untuk menup-ure acau

meminta  bantuan  kepadz  kerabarc non ansg juga rendah. Mereks
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merasa enggan untuk mengomel spabila bantuan kurang diberikan,

Sfelain dari ditu, angogota kerabat ¥ang lain pada umumnya juga
mampunyal  lansia  yang menjadi tanggung  Jawabh marska untuk
merawatnya. Saudara-soavdara lansia Juga umumnya telal ‘berusia
tua.

Itu  semua menyvebakan intensitas perawatan wvang diterima
lanszia rendah. Lansia yang telah renca atau mereka  vang =akirc
herat tidak mendapatkan perawalan WVATg maksimal, Umumnyz
perawalan yang diceritma dari kearahat yang bukan znakx adalah dalam
ha] mengantarkan barabat, mencarikan/membelikan abat dan
menyediakan  makanan, Merapikan tempat  tidur, memandikan, dan
mencucikan  pakain cenderung kurang di dapatkan olsh lansia vang
sudah renta atau yang sedang sakit parah.

Lansia wang sudah renta atau ¥Yang sedang sakit parah WaLng
samia anaknva merantau sering dibawa oleh anax-anaknya kerantau
atau anakhya tersebut pulang kampung untuk merawatnya. hkibatnva,
di kedua daerah penelitian ini lansia ¥ang renta dan sakit parah
vang tinmggal sendiri 4di rumahnys dan hanya mendapatkan perawacan
minimal tidak merupakan gejala umem.

Hamun demikian, ada ditemakan beberapas kasus  lansia rentsa
dan sakit-sakiran mendapat perawatan minimal dari kerabat dan
tidalk dirawat oleh anaknva di kampung dan Juga cidak dibawa ke
ranataz. Malah ada dua kasus lansia renta dan sakit-szkican
neninggal  dunia beberapa hari setelah semia anaknya kembzli ke
rantau dan  meninggal dunia Campa sepangatuan kerabatnva, karans
wiraka tinggalk sendiri a4 rumahnya .

Felihatannya, tidak somua perantau bisa membawa orangtuanva

rang  lansia ke rantau untuk dirawat dan mereks Juga tidak bisa
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berlama-lama  tinggal di desa untuk merawakb orangtuanya yang

SIIELd .,

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini telah mengkaji dampak migrasi keluar terhadap

1=

ansia, Hasil penelitian menunjukkan bahwa dampak migrasi keluar
tersabut  kterhadap lansia bisa dibagi ke dalam dua klasifikas:
besar. Pertama adalah dampak yang posicif dan yang kedua adalah
dampak yvang negabif.

Dampak posicif merantau adalah terjaminys pendapatan Iaasia

£

s

yvang layak untuk mengisi masa Euanya dengan hidup =c=lar
barkualitas secara fisik, Hal int Lerjadi karena Mmerzntay
merupakan  alternatif vang baik bagi anaknys untuk mendapatkan
pangnasilan yang cukup, karena desanya tidak menjaniilkan Seperci
vang meraks  dapatkan di kota terhadap mereka. Lansia Jugs
wendapat  rezzi yang cukup melalui remizan vang dikirmkan oleh
ANAknvea .

Disam

g

ing itu, migrasi keluar memberikan resempakban  kepada
lansia untuk hidup bervariasi, karena mereka bpiza  mengunjungi
anak-anak mereka vang tinggal dirantau,

Migrasi keluar juga meningkatkan identitas dan prestise
lansia. Hal ini dinikmati oleh lansiz yang anak-anaknya berhaszil
di  ranbksd, herhasil mendapatkan pekeriaan dan kedudukan Vang

ehand T Einggi olah  masyarakat, dan berhas:i] mengumpulkan
reEaiaan,

Dammpzax negatif migrasi keluar Cerhadap lansiz adalah lansia

Linggal =sendiri d4i desa, dan ini menimbulkan dampak psikolegis
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dan rendzhnya availibilitas kerabat sebagal sumber jaminan
parawacan bagi lansia.
2. Baran-garan

Untuk mengurangi dampak psikologis migrasi keluar Pagi
lansia perlu dikembanglkan sarana ¥yang membuat  lansia  mempunya:
axbivitas dan mempunyvai teman untuk bertukar fikiran atau untuk
perbicara-bicara, Sshubungan detigan ini,  mushalla-meshalla  daw
masjid-masjid agar  mengembangkan lkegiatannva galain dari
menyelenggarakxan shalat berjamaah. Selain dari itu, program Balai
Kegiatan lansia yang disponsori cleh BEXEN perin disebar luackan
catr dikembangkan.

Disamping ibu, -sudah saabava  mengembangkan pusat-pusak
parawatan lansia di ibu-ibu kecamatasn atan di nagari-nagari yang

ang<a merantau penduduknva binggl  untuk mombarikan bantuan

parawatan  kepada lansia  vang tingal di  des=a  dan Eidak bisa

dirawab oleh anak-anak mereka, karens berbagai hal.
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